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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit yang dapat menyebabkan komplikasi serta meyebabkan kematian pada pasien.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada usia lanjut di
Puskesmas Muara Rupit. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan crossectional. Penelitian ini
telah di laksanakan pada tanggal 22 Maret-30 April 2024 di Puskesmas Muara Rupit. Populasi pada penelitian ini
pasien hipertensi yang berjumlah 9740 responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 responden dari hasil
penghitungan dengan menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Analisis
data bivariat menggunakan uji Chi-Square dan multivariate regresi logistik. Hasil bivariat menunjukan jenis
kelamin diperoleh nilai p Value 0,51, pengetahuan dengan nilai p Value 0,34, sikap nilai p Value 0,43, motivasi
nilai p Value 0,04, dukungan keluarga nilai p Value 0,72, gaya hidup nilai p Value 0,42, peran petugas nilai p
Value 0,61, konsumsi nutrisi nilai p Value 0,05, konsumsi fast food nilai p Value 0,05, dan konsumsi fast food
nilai cox & snell r square sebesar 0,04 atau 4 %. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan motivasi,
dukungan keluarga, peran petugas, gaya hidup, konsumsi natrium, dan konsumi fast food dengan kejadian
hipertensi pada usia lanjut di wilyah kerja Puskesmas Muara Rupit. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik
ganda Konsumsi Fast Food merupakan faktor yang paling dominan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan motivasi (p value 0,004), konsumsi nutrisi (p value 0,05) dan konsumsi fast food dengan kejadian
hipertensi pada usia lanjut. Faktor yang paling dominan dengan kejadian hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas
Muara Rupit tahun 2024 yaitu konsumsi fast food.

Kata Kunci: Hipertensi, Puskesmas, Usia lanjut

Abstract

Hypertension is a disease that can cause complications and cause death in patients. This study aims to determine
the factors associated with the incidence of hypertension in the elderly at the Muara Rupit Community Health
Center. The design of this research is quantitative with a cross-sectional approach. This research was carried out
on 22 Maret-30 April 2024 at the Muara Rupit Community Health Center. The population in this study was
hypertensive patients totaling 9740 respondents. The sample in this study amounted to 99 respondents from
calculation results using the Slovin formula. Data collection using questionnaires. Bivariate data analysis used the
Chi-Square test and multivariate logistic regression. Bivariate results show that gender has a p value of 0.51,
knowledge has a p value of 0.34, attitude has a p value of 0.43, motivation has a p value of 0.04, family support
has a p value of 0.72, lifestyle value p value 0.42, the role of officers has a p value of 0.61, nutrition consumption
has a p value of 0.05, fast food consumption has a p value of 0.05, and fast food consumption has a Cox & Snell r
square value of 0.04 or 4 %. The conclusion of this research is that there is a relationship between motivation,
family support, the role of officers, lifestyle, natrium consumption, and fast food consumption with the incidence of
hypertension in the elderly in the Muara Rupit Health Center working area. Based on the results of multiple
logistic regression analysis, fast food consumption is the most dominant factor. The conclusion in this study is that
there is a relationship between motivation (p value 0.004), nutritional consumption (p value 0.05) and fast food
consumption with the incidence of hypertension in old age. The most dominant factor in the incidence of
hypertension in the elderly at the Muara Rupit Community Health Center in 2024 is the consumption of fast food.
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PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merilis
laporan pertamanya mengenai dampak global yang
menghancurkan dari tekanan darah tinggi. Laporan
tersebut menunjukkan sekitar 4 dari setiap 5
penderita hipertensi tidak mendapatkan pengobatan
yang memadai, namun jika negara-negara dapat
meningkatkan cakupannya, 76 juta kematian dapat
dicegah antara tahun 2023 dan 2050 (paho, 2023).
Diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-
79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi,
sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah
(WHO, 2023).

Organisasi  Kesehatan  Dunia  (WHO)
menggambarkan kepatuhan yang buruk sebagai
yang paling banyak penyebab penting darah yang
tidak terkontrol tekanan dan memperkirakan bahwa
50-70% dari orang tidak meminum obat
antihipertensinya obat sesuai resep, di Amerika
menunjukkan bahwa sekitar 40% penderita
hipertensi mengalaminya tidak diobati, dan 65%
tidak mengalaminya hipertensi terkontrol hingga
tekanan darah 10 tingkat 140/90 mm Hg
(Muhammad dkk., 2013).

WHO mengindikasikan bahwa kurangnya
kepatuhan adalah masalah yang menjadi prioritas
tertinggi di masyarakat kesehatan, dan merupakan
penyebab utama tidak diperolehnya semua manfaat
yang dapat diberikan oleh obat-obatan; dia
merupakan sumber komplikasi medis dan
psikososial. Prevalensi ketidakpatuhan pada lima
Negara Eropa, Italia, Jerman, Perancis dan Spanyol
pada hipertensi berkisar antara 55,5% dengan
pelaporan mandiri dan 46,6% dengan penghitungan
pil dan pengabaian pengobatan terjadi pada 18,5%
pasien (Martell Claros, 2023).

Prevalensi hipertensi di Indonesia cukup
tinggi. Hipertensi, merupakan salah satu faktor
risiko yang paling berpengaruh terhadap kejadian
penyakit jantung dan pembuluh darah. Hipertensi
sering tidak menunjukkan gejala, sehingga baru
disadari bila telah menyebabkan gangguan organ
seperti gangguan fungsi jantung atau stroke. Tidak
jarang hipertensi ditemukan secara tidak sengaja
pada waktu pemeriksaan kesehatan rutin atau
datang dengan keluhan lain (Kemenkes, 2012).

Prevalensi tekanan darah tinggi di Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebesar 30,4%,
sedangkan di Indonesia prevalensi sebesar 34,1%
(BPS, 2023). Dari 1.662.893 penduduk kota
Palembang, 245.469 penduduk yang diukur tekanan
darahnya, dan 133.097 orang (54,2%) vyang
mendapatkan pelayanan kesehatan tekanan darah
tinggi (hipertensi) sesuai standar (Dinas Kesehatan
Provinsi Palembang, 2019). Kondisi hipertensi
sendiri seringkali tidak disadari oleh penderita,
diperkirakan 46% orang dewasa tidak menyadari
kondisi ini, dan hipertensi juga masih menjadi
penyebab utama kematian dini di seluruh dunia
(Hendrijanto & Damay, 2023). Prevalensi

Hipertensi akan terus meningkat tajam dan
diprediksi pada tahun 2025 sebanyak 29% orang
dewasa di seluruh dunia terkena hipertensi
(P2PTM, 2018). Hipertensi didomina oleh usia 75
tahun ke atas yakni sebesar 69,50%, namu jumlah
pada usia 25-34 tahun sudah menyentuh 20,10 %
dari pada usia 35-44 tahun mencapai 31,60 %
(Antara, 2023).

Penelitian ~ (Syamsudin  dkk., 2022)),
menyatakan terdapat pengaruh antara variabel
pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga
dan peran petugas kesehatan terhadap kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas
Cilamaya Kabupaten Karawang. Kemudian
penelitian (Wahyuni dkk., 2019)), menyebutkan
ada hubungan antara pengetahuan, sikap, tindakan
dan komunikasi dokter terhadap kepatuhan pasien
hipertensi dalam minum obat. Dari hasil studi kasus
hipertensi dari tahun 2021 sampai tahun 2023 di
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara, diperoleh data kejadian hipertensi pada tahun
2021 berjumlah 7241 kasus, pada tahun 2022
berjumlah 8247 kasus dan pada tahun 2023
berjumlah 9740 kasus. Terjadinya peningkatan
kasus hipertensi dari tahun 2021 sampai tahun 2023
di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara.

METODE

Metode dalam penelitian ini dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain cross-sectional.
Penelitian telah dilaksanakan di Puskesmas Muara
Rupit pada tanggal 22 Maret-30 April 2024. Populasi
pada penelitian ini pasien hipertensi yang berjumlah
9740 responden. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 99 responden dari hasil penghitungan
dengan menggunakan rumus slovin. Pengumpulan
data dengan menggunakan kuisioner. Analisis data
bivariat menggunakan uji  Chi-Square dan
multivariate regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan Kejadian Hipertensi pada Usia
Lanjut
Kejadian hipertensi Jumlah Persentase
Hipertensi 66 66,7
Tidak hipertensi 33 33,3
Jumlah 99 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 99
responden kejadian hipertensi 66 responden (66,7%),
lebih banyak dibandingkan dengan tidak hipertensi
33 responden (33,3%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin, Pengetahuan, Sikap, Motivasi,
Dukungan Keluarga, Gaya hidup, Peran

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



661| ANALISIS KEJADIAN HIPERTENSI PADA USIA LANJUT DI PUSKESMAS MUARA RUPIT KABUPATEN MUSI

RAWAS UTARA

Petugas, = Konsumsi  Nutrisi  dan

Konsumsi Fast Food

responden (57,6%), lebih banyak dibandingkan
dengan konsumsi nutrisi sering 42 responden
(42,4%), dan konsumsi fast food sering 57 responden
(57,6%), lebih banyak dibandingkan dengan
kosnusmi fast food tidak sering 42 responden
(42,4%).

Tabel 3. Hubungan Antara Jenis Kelamin Terhadap
Kejadian Hipertensi Pada Usia Lanjut

Kejadian hipertensi

Jenis Jumlah  pValue
kelamin Hipertensi Tidak
hipertensi
n % n % n %

Laki-laki 30 714 12 28,6 42 100
Perempuan 36 63,2 21 368 57 100
0,51

Berdasarkan tabel 3 nilai p Value 0,51, artinya tidak
ada hubungan antara jenis kelamin terhadap kejadian
hipertensi pada usia lanjut.

Tabel 4. Hubungan Antara Pengetahuan Terhadap
Kejadian Hipertensi Pada Usia Lanjut
Kejadian hipertensi

Pengetahuan Jumlah pValue
Hipertensi Tidak

hipertensi

n % N % n %

Kurang baik 42 71,2 17 28,8 59 100

Baik 24 60,0 16 40,0 40 100 0,34

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 42 42,4
Perempuan 57 57,6
Jumlah 99 100,0
Pengetahuan

Kurang baik 59 59,6
Baik 40 40,4
Jumlah 99 100,0
Sikap

Kurang baik 56 56,6
Baik 43 43,4
Jumlah 99 100,0
Motivasi

Kurang baik 66 66,7
Baik 33 33,3
Jumlah 99 100,0
Dukungan Keluarga

Kurang baik 53 53,5
Baik 46 46,5
Jumlah 99 100,0
Gaya Hidup

Kurang baik 38 38,4
Baik 61 61,6
Jumlah 99 100,0
Peran Petugas

Kurang baik 56 56,6
Baik 43 43,4
Jumlah 99 100,0
Konsumsi Nutrisi

Jarang 57 57,6
Sering 42 42,4
Jumlah 99 100,0
Konsumsi Fast Food

Sering 57 57,6
Tidak sering 42 42,4
Jumlah 99 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 99 responden kejadian hipertensi 66 responden
(66,7%), lebih banyak dibandingkan dengan tidak
hipertensi 33 responden (33,3%), jenis kelamin laki-
laki 42 responden (42,4%), lebih  sedikit
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan 57
responden (57,6%), responden pengetahuan kurang
baik 59 responden (59,6%), lebih banyak
dibandingkan dengan pengetahuan baik 40 responden
(40,4%), responden sikap kurang baik 56 responden
(56,6%), lebih banyak dibandingkan dengan sikap
baik 43 responden (43,4%), responden motivasi
kurang baik 66 responden (66,7%), lebih banyak
dibandingkan dengan motivasi baik 33 responden
(33,3%), dukungan keluarga kurang baik 53
responden (53,5%), lebih banyak dibandingkan
dengan dukungan keluarga baik 46 responden
(46,5%), gaya hidup kurang baik 38 responden
(38,4%), lebih sedikit dibandingkan dengan gaya
hidup baik 61 responden (61,6%), peran petugas
kurang baik 56 responden (56,6%), lebih banyak
dibandingkan dengan peran petugas baik 43
responden (43,4%), konsumsi nutrisi jarang 57

Tabel 4 menyebutkan Hasil uji statistik
diperoleh nilai p Value 0,34, artinya tidak ada
hubungan antara pengetahuan terhadap kejadian
hipertensi pada usia lanjut.

Tabel 5. Hubungan Antara Sikap Terhadap
Kejadian Hipertensi Pada Usia Lanjut
Kejadian hipertensi

Sikap Hipertensi Tidak Jumlah P

hipertensi Value

n % n % n %

Kurang 35 625 21 375 21 100 043

baik

Baik 31 721 12 279 12 100

Tabel 5 menyebutkan bahwa hasil uji statistik
diperoleh nilai p Value 0,43, artinya tidak ada
hubungan antara sikap terhadap kejadian hipertensi
pada usia lanjut

Tabel 6. Hubungan Antara Motivasi Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut

Motivasi Kejadian hipertensi
Hipertensi Tidak Jumlah P
hipertensi Value

n % n % n %
Kurang 49 742 17 258 66 100 0,04
baik
Baik 17 515 16 485 33 100
Dari tabel 6 menyebutkan bahwa ada
hubungan antara motivasi terhadap kejadian hipertensi
pada usia lanjut dengan nilai p Value 0,04.

Tabel 7. Hubungan Antara Dukungan Keluarga
Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Usia
Lanjut
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Dukungan Kejadian hipertensi
keluarga  Hipertensi ~ Tidak ~ Jumlah P
hipertensi Value

n % n % n %

Kurang 34 642 19 358 53 100 0,72
baik
Baik 32 696 14 304 46 100

Dari tabel 7 terdapat nilai p Value 0,72,
artyinya tidak ada hubungan antara dukungan
keluarga terhadap kejadian hipertensi pada usia lanjut.

Tabel 8. Hubungan Antara Gaya Hidup Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut

Gaya Kejadian hipertensi
hidup  “Hipertensi  Tidak ~ Jumlah P
hipertensi Value
n % n % n %

Kurang
baik
Baik 43 705 18 295 61 100

23 605 15 395 38 100 0,42

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa diperoleh nilai p
Value 0,42, maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara gaya hidup terhadap kejadian
hipertensi pada usia lanjut.

Tabel 8. Hubungan Antara Peran Petugas Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut

Peran Kejadian hipertensi
Petugas Hipertensi ~ Tidak Jumlah  pValue
hipertensi

n % n % n %

Kurang
baik
Baik 27 628 16 37,2 43 100

39 696 17 304 56 100 0,61

Dari tabel 8 hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,61, artinya tidak ada hubungan antara peran
petugas terhadap kejadian hipertensi pada usia lanjut.

Tabel 9. Hubungan Antara Konsumsi Nutrisi
Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Usia

Lanjut
Konsumsi Kejadian hipertensi
Nutrisi Hipertensi Tidak Jumlah pValue
hipertensi
n % n % n %
Jarang 43 754 14 246 57 100 0,05
Sering 23 548 19 452 42 100

Dari tabel 9 menyebutkan ada hubungan
antara konsumsi nutrisi terhadap kejadian hipertensi
pada usia lanjut.

Tabel 10. Hubungan Antara Konsumsi Fast Food
Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Usia

Lanjut
konsumsi Kejadian hipertensi
fast food Hipertensi Tidak Jumlah  pValue
hipertensi
n % n % n %
Sering 43 754 14 246 57 100 0,05
Jarang 23 548 19 452 42 100

Dari tabel 10 menyebutkan hasil uji statistik
diperoleh nilai p Value 0,05, artinya ada hubungan
antara konsumsi fast food terhadap kejadian hipertensi
pada usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2024. Dari hasil analisa juga
diperoleh nilai OR=2,53 vyang artinya responden
dengan konsumsi fast food sering memiliki risiko
2,53 kali untuk kejadian hipertensi dibandingkan
dengan responden dengan konsumsi fast food jarang
di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024.

Tabel 11. Regresi Logistik Berganda

Variabel 95,0% C.l.for
Exp(_ EXP(B)
B Sig. B) Lower Upper
Step Konsumsi 0.03
SieP omsums 0978 0% 2660 1078 6.567
Pengetahian o048 092 1,049 0.408 2709
Motivas 4 539 0'03 2827 1086  7.357
Constant - 0.00
3e10 1 00%7
Step Konsumsi 0.02
Motiivast 1 054 0'°§ 2870 1158  7.115
Constant - 0.00
3576 0 00%

Dengan metode backward, terdapat dua
langkah untuk sampai pada hasil akhir. Pada langkah
pertama, dimasukan semua variabel. Pada langkah
dua konsumsi fast food merupakan faktor dominan
terhadap kejadian hipertensi pada usia lanjut di
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2024 ( p value 0,02) (OR 2,68).

Pembahasan

Hubungan Antara Jenis Kelamin Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024

Jenis kelamin laki-laki dengan hipertensi 30
responden (71,4%), sedangkan perempuan 36
responden (63,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p Value 0,51, maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara jenis kelamin terhadap kejadian
hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024.
(Wicaksono, 2019) juga mengatakan bahwa ada
hubungan usia dan jenis kelamin lansia dengan
peningkatan tekanan darah (hipertensi). Tetapi
(Maulidina dkk., 2019) menyebutkan tidak ada
hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi
karena sebagian besar jenis kelamin perempuan. Baik
jenis  kelamin laki-laki maupun perempuan
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mempunyai risiko yang sama untuk terkena
hipertensi.

Hubungan antara pengetahuan terhadap kejadian
hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Pengetahuan kurang baik dengan hipertensi 42
responden (71,2%), sedangkan baik 24 responden
(60,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,34, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara pengetahuan terhadap kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian berjudul Assessment of Public
Knowledge of Hypertension Among the Saudi
Population, hasil penelitian tidak ada hubungan
pengetahuan  dengan  penilaian  pengetahuan
masyarakat tentang hipertensi di kalangan penduduk
Saudi (Alshammari dkk., 2023). Tidak ada hubungan
pengetahuan dengan tindakan pencegahan hipertensi
(Angkawijaya dkk., 2016).

Pengetahuan  merupakan penginderaan
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek
melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga,
dan sebagainya) (Suekidjo Notoadmojo, 2018).
Berdasarkan penelitian dan teori terkait peneliti
berasumsi sebagian besar pengetahuan kurang baik.
Pengetahuan tentang penyakit hipertensi buka hanya
dapat diperoleh dari pendidikan formal, tetapi bisa
diperoleh dari informasi dari puskesmas, seperti
penyuluhan maupun media informasi di puskesmas.
Hubungan Antara Sikap Terhadap Kejadian
Hipertensi pada Usia Lanjut di Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Sikap kurang baik dengan hipertensi 35 responden
(62,5%), sedangkan baik 31responden (72,1%). Hasil
uji statistik diperoleh nilai p Value 0,43, maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara sikap
terhadap kejadian hipertensi  pada usia lanjut di
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2024. Penelitian ini  sejalan dengan
(Wulandari, 2021) menyebutkan tidak ada hubungan
sikap dengan perilaku pencegahan hipertensi dan
sikap juga tidak mempengaruhi pola makan penderita
hipertensi (Agita & Wijayanti, 2022). Sikap menurut
(Azwar S, 2013) adalah sikap-sikap orang yang
berada di dalam rumah, dan sikap-sikap mereka
bagaimana mereka melakukan hubungan dengan
orang-orang yang di luar rumah, kondisi lingkungan
yang nyaman, faktor pekerjaan, dan pengalaman.
Berdasarkan penelitian dan teori terkait peneliti
berasumsi sebagian besar sikap kurang baik, dan
sikap bukan merupakan faktor yang berhubungan
langsugn dengan kejadian hipertensi.

Hubungan Antara Motivasi Terhadap Kejadian
Hipertensi pada Usia Lanjut di Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Berdasarkan hasil penelitian motivasi baik dengan
hipertensi sebanyak 17 responden (51,5%) dan
diperolen nilai p Value 0,04, maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara motivasi terhadap
kejadian hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024. Dari
hasil analisa juga diperoleh nilai OR=2,71 yang
artinya responden dengan motivasi kurang baik
memiliki risiko 2,71 kali untuk kejadian hipertensi
dibandingkan dengan responden dengan motivasi
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hanum
dkk., 2019) menyebutkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan, motivasi, dan dukungan
keluarga, peran kader dapat mempengaruhi perilaku
responden dalam Kkepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi (Setiyaningsih R & Ningsih S,
2019).

Motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai
kepuasan (Hasibuan & Malayu S.P, 2018).
Berdasarkan penelitian dan teori terkait peneliti
berasumsi sebagian motivasi kurang baik. motivasi
tidak berhubungan langsung dengan kejadian
hipertensi, dimana banyak faktor lain penyebab dari
hipertensi.

Hubungan antara dukungan keluarga terhadap
kejadian hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
keluarga kurang baik dengan hipertensi sebanyak 34
responden (64,2%) dan baik 32 responden (69,6%).
Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,72, maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga terhadap kejadian hipertensi pada
usia lanjut. Penelitian ini sejalan dengan(lrawan dkk.,
2021) juga menyebutkan tidak ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet hipertensi
(Lolo & Nurlaela, 2018).

Dukungan keluarga merupakan salah satu

faktor penting dalam upaya meningkatkan motivasi
sehingga dapat berpengaruh positif terhadap
kesehatan psikologis. Menurut WHO  konsep
kesehatan psikologis memiliki beberapa faktor,
diantaranya strategi coping, kemampuan bahasa,
pengalaman masa lalu, konsep diri, dan motivasi
(Rasmun, 2001). Berdasarkan penelitian dan terori
terkait peneliti berasumsi sebagian besar dukungan
keluarga kurang baik. dalam menjalani pengobatan
pada pasien hipertensi selain dukungan keluarga
diperlukan keinginan atau niat dari pasien untuk
berobat secara teratur.
Hubungan Antara Gaya Hidup Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024
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Gaya hidup kurang baik dengan hipertensi 23
responden (60,5%), sedangkan baik 43 responden
(70,5%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,42, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara gaya hidup terhadap kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan
dengan (Noralia dkk., 2020) menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara gaya hidup dan pola
makan dengan kejadian hipertensi (Amlan dkk.,
2023). Adapun beberapa faktor memengaruhi gaya
hidup yang dapat mengakibatkan terjadinya
hipertensi adalah aktifitas fisik merupakan setiap
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang
memerlukan pengeluaran energy dari dalam tubuh
manusia. Kurangnya aktifitas fisik merupakan faktor
risiko indepeden untuk penyakit kronis dan secara
keseluruhan  diperkirakan dapat menyebabkan
kematian secara global. Kebiasaan merokok juga
sebagai faktor pencetus terjadinya hipertensi karena
rokok mengandung zat nikotin berpengaruh dalam
peningkatan tekanan darah dan konsumsi alkohol
yang berlebihan juga dapat dapat mengakibatkan
peningkatan tekanan darah yang disebut hipertensi
(Sirait, 2021). Berdasarkan penelitian dan teori
terkait peneliti berasumsi sebagina besar gaya hidup
baik. Gaya hidup yang baik seperti olahraga teratur,
beraktivitas yang cukup upaya pencegahan penyakit
hipertensi.

Hubungan Antara Peran Petugas Terhadap
Kejadian Hipertensi pada Usia Lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024

Peran petugas kurang baik dengan hipertensi 39
responden (69,6%), sedangkan baik 27 responden
(62,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,61, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara peran petugas terhadap kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Penelitian ini sejalan
dengan(Yuliana dkk., 2023) menyebutkan tidak ada
hubungan dukungan petugas kesehatan dengan
ketidakpatuhan minum obat penderita hipertensi.
Tidak ada hubungan dukungan petugas kesehatan
dengan mencegah komplikasi hipertensi
(PUTRIANI, 2019). Petugas kesehatan adalah
seseorang yang bertanggung jawab  dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada individu,
keluarga dan masyarakat. Petugas kesehatan
berdasarkan pekerjaannya adalah tenaga medis, dan
tenaga paramedis seperti tenaga keperawatan, tenaga
kebidanan, tenaga penunjang medis dan lain
sebagainya (Maulana, 2018).

Berdasarkan penelitian dan terori terkait peneliti
berasumsi sebagian besar peran petugas kurang baik.
peran petugas tidak berhubungan langsung dengan
kejadian hipertensi. Peran petugas di pelayanan
kesehatan memberikan edukasi dalam upaya
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kepatuhan pengobatan dan konsumsi obat anti
hipertensi.

Hubungan Antara Konsumsi Nutrisi Terhadap
Kejadian Hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024

Konsumsi nutrisi jarang dengan hipertensi 43
responden (75,4%), sedangkan baik 23 responden
(54,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
konsumsi nutrisi terhadap kejadian hipertensi pada usia
lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Dari hasil analisa juga
diperoleh nilai OR=2,53 vyang artinya responden
dengan konsumsi nutrisi jarangi memiliki risiko 2,53
kali untuk kejadian hipertensi dibandingkan dengan
responden dengan konsumsi nutrisi sering. Hipertensi
pada ibu hamil dipengaruhi oleh asupan nutrisi (Nisa
dkk., 2023); (Sawitri dkk., 2020). Status nutrisi atau
status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh
keseimbangan asupan nutrisi dari makanan dengan
kebutuhan  nutrisi  yang  diperlukan  untuk
metabolisme tubuh. Setiap individu membutuhkan
asupan zat gizi yang berbeda antara individu, hal ini
tergantung pada usia orang tersebut, jenis kelamin,
aktivitas tubuh dalam sehari. Berat, dan lainnya (Nisa
dkk., 2023). Berdasarkan penelitian dan teori terkait
peneliti berasumsi sebagian besar konsumsi nutrisi
jarang. Konsumsi gizi yang baik dapat mencegah
tejadinya penyakit hipertensi.

Hubungan Antara Konsumsi Fast Food Terhadap
Kejadian Hipertensi pada usia lanjut di Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2024

Konsumsi fast food sering dengan hipertensi 43
responden (75,4%), sedangkan baik 23 responden
(54,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
konsumsi fast food terhadap kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024. Dari hasil analisa juga
diperoleh nilai OR=2,53 vyang artinya responden
dengan konsumsi fast food sering memiliki risiko
2,53 kali untuk kejadian hipertensi dibandingkan
dengan responden dengan konsumsi fast food jarang
di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024. Ada hubungan antara frekuensi
konsumsi fast food dengan kejadian hipertensi pada
masyarakat migran di Indonesia (Fajariyah, 2021).
Kebiasaan konsumsi makanan siap saji (fast food),
status gizi dan kejadian hipertensi dengan fungsi
kognitif berhubungan kuat terhadap fungsi kognitif
pada remaja (Saleh, 2019).

Fast Food atau dalam istilahnya makanan siap saji,
merupakan makanan dengan proses pembuatan dan
penyajiannya sangat praktis dan cepat. Fast food atau
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makanan siap saji yaitu jenis makanan yang dikemas
secara menarik, penyajiannya yang mudah, serta
dibuat dengan menggunakan cara yang sederhana
oleh industri pengolah makanan yang menggunakan
teknologi tinggi dan mengandung zat adiktif untuk
membuat makanan menjadi awet (Ufrida & Harianto,
2022). Berdasarkan penelitian dan teori terkait
peneliti berasumsi sebagian besar konsumsi fast food
sering. Konsumsi makanan siap saji mempunyai
risiko akan terjadinya penyakit hipertensi.

Faktro dominan dengan kejadian hipertensi
Berdasarkan hasil uji statistik multivariat diperoleh
faktor yang dominan dengan kejadian hipertensi pada
lansia yaitu konsumsi fast food. Kesimpulan jika
konsumsi fast food, maka kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024 sebesar adalah 5 %.
Berdasarkan nilai cox & snell r square sebesar 0,04
atau 4%. Dapat disimpulkan konsumsi fast food
sering, maka kemungkinan kejadian hipertensi pada
usia lanjut di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024 sebesar 4 %, sedangkan
sisanya sebesar 96 % merupakan pengaruh faktor
lain diluar penelitian ini.

SIMPULAN

Ada hubungan antara konsumsi nutrisi dan fast food
terhadap kejadian hipertensi pada usia lanjut di
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024. Variabel yang paling dominan
terhadap kejadian hipertensi pada usia lanjut di
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024 adalah konsumsi fast food.
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